






  Representasi diartikan sebagai proses perekaman gagasan, pengetahuan, 
atau pesan secara fisik. Secara lebih tepat dapat didefinisikan sebagai penggunaan 
‘tanda-tanda’ (gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan ulang sesuatu 
yang diserap, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik. Di dalam semiotika 
dinyatakan bahwa bentuk fisik sebuah representasi, yaitu X, pada umumnya disebut 
sebagai penanda. Makna yang dibangkitkannya (baik itu jelas maupun tidak), yaitu 
Y, pada umumnya dinamakan petanda; dan makna secara potensial bisa diambil 
dari representasi ini (X = Y) dalam sebuah lingkungan budaya tertentu, disebut 
sebagai signifikasi (sistem penandaan) (Danesi : 2010 : 3). 
Representasi bekerja pada hubungan tanda dan makna. Konsep dari 
representasi itu sendiri dapat berubah-ubah, karena selelu ada pemaknaan baru. 
Representasi akan berubah-ubah apabila makna juga berubah-ubah. Jadi 
representasi merupakan proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan 
kemampuan dan kebutuhan seorang pengguna tanda yang terus bergerak dan dan 
berubah. Representasi merupakan suatu proses usaha komunikasi. Karena sudut 
pandang baru menghasilkan pemaknaan yang baru dan juga merupakan hasil 
pertumbuhan konstruksi pemikiran manusia, melalui representasi makna 
diproduksi dan dikonstruksi. Ini menjadi proses penandaan praktik yang membuat 




2.2 Film Sebagai Media Komunikasi Massa 
Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk pada penerima pesan 
yang berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa yang dalam sikap dan 
perilakunya berkaitan dengan media massa. Oleh karena itu, massa disini menunjuk 
kepada khalayak, penonton, pemirsa, atau pembaca. Dari sekian banyak definisi 
bisa dikatakan media massa bentuknya antara lain media elektronik (televisi, radio), 
media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku, dan film (Nurudin, 2007:4-5). 
Salah satu bentuk media komunikasi massa adalah film. Film adalah gambar 
dan suara yang terdiri dari integrasi jalinan cerita, jalinan cerita terbentuk dari 
menyatunya peristiwa atau adegan-adegan. Dalam film terdapat urutan adegan yang 
di dalamnya di iringi suara, baik dialog maupun music, sehingga cerita yang di 
tampilkan menjadi nyata dan penonton dapat menangkap pesan yang di bawa 
(Wigdado dan Winastawan, 2007:1 dalam Zahzuli). 
Oey Hyong Lee menyebutkan film sebagai alat komunikasi massa yang 
kedua muncul di dunia, mempunyai massa pertumbuhannya pada akhir abad ke -
19, dengan perkataan lain pada waktu unsur-unsur yang merintangi perkembangan 
surat kabar sudah dibikin lenyap. Ini berarti bahwa dari permulaan sejarahnya film 
dengan lebih mudah dapat menjadi alat komunikasi yang sejati, karena ia tidak 
dapat mengalami unsur-unsur teknik, politik, ekonomi, sosial dan demografi yang 
merintangi kemajuan surat kabar pada masa pertumbuhannya dalam abad ke-18 dan 
permulaan abad ke-19. Film, kata Oey Hong Lee, mencapai puncaknya di antar 
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Perang Dunia I dan Perang Dunia II, namun kemudian merosot tajam setelah tahun 
1945, seiring dengan munculnya medium televisi (Sobur, 2006:126) 
Seperti halnya media komunikasi massa yang lain, film terlahir sebagai 
sesuatu yang tidak bisa lepas dari akar lingkungan sosialnya. Media massa 
merupakan sebuah bisnis, sosial, budaya, sekaligus merupakan sebuah politik. 
Dalam konteks hubungan media dan publik, seperti halnya media massa yang lain, 
film juga menjalankan fungsi utama komunikasi seperti yang dikemukakan oleh 
Laswell (Mulyana, 2013:147) sebagai berikut : 
a. The Surveillance of the environment. Artinya media massa mempunyai fungsi 
sebagai pengamat lingkungan, yaitu sebagai pemberi informasi tentang hal-hal 
yang berada di luar jangkauan penglihatan masyarakat luas. 
b. The correction of the parts of society to the environment. Artinya media massa 
berfungsi untuk melakukan seleksi, evaluasi dan interpretasi informasi. Dalam 
hal ini peranan media adalah melakukan seleksi mengenai apa yang pantas dan 
perlu unuk disiarkan. 
c. The transmission of the social heritage from one generation to the next. Artinya 
media merupakan sarana penyampaian nilai dan warisan sosial budaya dari satu 
generasi ke generasi lainnya. Fungsi ini merupakan fungsi pendidikan oleh 
media massa. 
  Namun tidak hanya itu, komunikasi massa juga memiliki fungsi yang lebih 
kompleks. Bukan hanya sekedar sebagai sarana penyampaian informasi melalui 
media massa, karena apabila membahas mengenai fungsi komunikasi massa 
otomatis juga akan membahas fungsi media massa. Karena tidak akan ada proses 
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komunikasi massa tanpa ada media massa sebagai salurannya. Adapun beberapa 
fungsi komunikasi massa (Nurudin, 2007:66-93) adalah sebagai berikut : 
a) Informasi 
         Informasi merupakan fungsi paling penting yang dalam komunikasi 
massa. Unsur-unsur paling penting untuk mengetahui fungsi informasi ini 
adalah beberapa berita yang disajikan. Fakta-fakta yang ditemukan oleh 
jurnalis di lapangan kemudian dituangkannya dalam bentuk tulisan juga 
merupakan informasi. Fakta yang dimaksud adalah adanya peristiwa yang 
benar-benar terjadi di masyarakat. Dalam istilah jurnalistik, fakta-fakta 
tersebut dapat diringkas menjadi 5W+1H (What, Where, Who, When, Why, + 
How). 
b) Hiburan 
         Hiburan untuk media elektronik menduduki posisi yang paling 
tinggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain. Karena sebagian besar 
masyarakat Indonesia masih menjadikan televisi sebagai media hiburan. Hal 
ini menjadikan televisi sebagai alat utama hiburan meskipun hanya sekedar 
untuk melepas lelah. Hal tersebut terlihat pada jam-jam prime time, ketika 
telah memasuki jam-jam tersebut televisi akan menyajikan acara-acara 
hiburan, mulai dari sinetron, acara jenaka, kuis atau lainnya. Sangat sulit 
untuk diterima penonton seandainya pada jam prime time televisi menyiarkan 
acara yang membahas politik. Jelas acara tersebut akan diabaikan oleh 
sejumlah masyarakat. Hal ini sangat berbeda dengan media cetak. Media 
cetak biasanya tidak menempatkan konten hiburan pada posisi paling depan, 
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tetapi lebih mengutamakan informasi. Namun media cetak juga harus 
menampilkan sisi hiburan, karena fungsi komunikasi massa sebagai hiburan 
c) Persuasi 
         Fungsi persuasi dalam komunikasi massa tidak kalah pentingnya 
dengan fungsi informasi dan hiburan. Menurut Josep A. Devito (1997) fungsi 
persuasi dianggap sebagai fungsi yang paling penting dari komunikasi massa. 
Persuasi bisa datang dari berbagai macam bentuk: Pertama, mengukuhkan 
atau memperkuat sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang. Kedua, mengubah 
sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang. Ketiga, mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Keempat, memperkenalkan etika, atau menawarkan 
sistem nilai tertentu.   
d) Transmisi Budaya 
         Transmisi budaya merupakan salah satu fungsi komunikasi massa 
yang paling luas, meskipun paling sedikit dibicarakan. Transmisi budaya 
tidak dapat dielakkan selalu hadir dalam berbagai bentuk komunikasi yang 
mempunyai dampak pada penerimaan individu. Transmisi budaya 
mengambil tempat dalam dua tingkatan, kontemporer dan historis. Di dalam 
tingkatan kontemporer, media massa memperkuat konsensus nilai 
masyarakat, dengan selalu memperkenalkan bibit perubahan secara terus 
menerus. Hal ini merupakan faktor yang memberi petunjuk teka-teki yang 
mengitari media massa, mereka secara serempak pengukuh status quo dan 
mesin perubahan. Sementara itu, secara historis umat manusia telah dapat 
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melewati atau menambahkan pengalaman baru dari sekarang untuk 
membimbingnya ke masa depan. 
e) Mendorong Kohesi Sosial 
         Kohesi yang dimaksud adalah persatuan. Artinya, media massa 
mendorong masyarakat untuk dapat bersatu. Dengan kata lain, media massa 
merangsang masyarakat untuk memikirkan dirinya bahwa bercerai-berai 
bukan keadaan yang baik bagi kehidupan mereka. Media massa yang 
memberitakan arti pentingnya kerukunan hidup dalam bermasyarakat, sama 
saja media massa itu mendorong kohesi sosial. Akan tetapi, ketika media 
massa mempunyai fungsi untuk menciptakan integrasi sosial, sebenarnya di 
sisi lain media juga memiliki peluang untuk menciptakan disintegrasi sosial. 
Jadi, sebenarnya peluang untuk menciptakan integrasi dan disintegrasi sama 
besarnya. 
f) Pengawasan 
         Bagi Laswell, komunikasi massa mempunyai fungsi pengawasan. 
Artinya, menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran informasi mengenai 
kejadian-kejadian yang ada di sekitar kita. Fungsi pengawasan bisa dibagi 
menjadi dua, yakni warning or beware surveillance atau pengawasan 
peringatan dan instrumental surveillance atau pengawasan instrumental. 
Fungsi peringatan dapat dilihat dari pemberitaan tentang munculnya bencana 
alam seperti banjir, gunung meletus, badai, gempa bumi dan lain-lain. Fungsi 
pengawasan peringatan juga meliputi informasi tentang suatu wabah penyakit 
yang mulai menyebar, informasi tentang maraknya kriminalisasi di daerah 
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tertentu. Sementara itu, fungsi pengawasan yang kedua yaitu pengawasan 
instrumental. Aktualisasi dari fungsi ini adalah penyebaran informasi yang 
berguna bagi masyarakat. Harga kebutuhan kehidupan sehari-hari merupakan 
informasi penting yang sangat dibutuhkan masyarakat. 
g) Korelasi 
         Fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang menghubungkan 
bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai dengan lingkungannya. Erat 
kaitannya dengan fungsi ini adalah peran media massa sebagai penghubung 
antara berbagai komponen masyarakat. Bagi Charles R. Wright fungsi 
korelasi juga termasuk menginterpretasikan pesan yang menyangkut 
lingkungan dan tingkah laku tertentu dalam mereaksi peristiwa-peristiwa. 
Salah satu bagian terpenting dalam menjalankan fungsi korelasi yang 
termasuk interpretasi bila dilihat dari Tajuk Rencana atau Hoofd Artikel 
(Belanda), Leader/Leader Writer (Inggris) sebuah surat kabar, meskipun 
tajuk rencana juga memiliki fungsi persuasi. Tajuk yang biasanya ditulis oleh 
redaktur senior itu bagi Djafar H. Assegaff (1983) mempunyai 4 fungsi yakni 
diantaranya : 
1. Menjelaskan berita 
2. Mengisi latar belakang 
3. Meramalkan masa depan 
4. Meneruskan suatu penilaian moral 
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Dengan demikian, tajuk rencana mempunyai fungsi untuk interpretasi 
kejadian-kejadian yang ada dalam masyarakat. 
h) Pewarisan Sosial 
         Dalam hal ini media massa berfungsi sebagai seorang pendidik, baik 
dari segi pendidikan formal maupun informal yang mencoba melanjutkan 
atau mewariskan suatu ilmu pengetahuan, nilai, pranata, norma, dan etika dari 
satu generasi ke generasi selanjutnya. Ada juga yang mengatakan fungsi 
pewarisan sosial ini dengan transmisi budaya, Jay Black dan Frederick C. 
Whitney (1988) dua diantara ilmuwan komunikasi yang mengatakan itu, 
tetapi fungsi ini sama dengan pewarisan sosial. Sebab, yang namanya budaya 
meliputi tiga hal, yakni ide atau gagasan, aktivitas, dan benda-benda hasil 
kegiatan. Ide yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya 
termasuk kebudayaan. Bagi Black dan Whitney transmisi budaya media 
massa bisa memperkuat kesepakatan nilai-nilai sosial yang ada dalam 
masyarakat. Disamping itu, media juga berperan untuk selalu 
memperkenalkan ide-ide perubahan yang perlu dilakukan masyarakat secara 
terus-menerus. 
i) Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif 
         Hal yang dilupakan oleh beberapa orang yakni bahwa komunikasi 
massa bisa menjadi sebuah alat untuk melawan kekuasaan dan kekuatan 
represif. Komunikasi massa memiliki peran untuk memberikan informasi, 
tetapi informasi yang diungkapkannya ternyata mempunyai motif-motif 
tertentu untuk melawan kemapanan. Memang diakui bahwa komunikasi 
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massa juga bisa berperan untuk memperkuat kekuasaan, tetapi juga bisa 
sebaliknya. 
j) Menggugat Hubungan Trikotomi 
         Hubungan trikotomi adalah hubungan yang bertolak belakang antara 
tiga pihak. Dalam kajian komunikasi hubungan trikotomi melibatkan 
pemerintah, pers, dan masyarakat. Ketiga pihak ini dianggap tidak pernah 
dapat berdamai karena adanya perbedaan kepentingan masing-masing pihak. 
Hubungan trikotomi tersebut tidak demokratis. Disinilah komunikasi massa 
melalui media massa memiliki tugas penting untuk mengubah hubungan 
trikotomi yang tidak adil tersebut. Media massa melalui berita-berita yang 
berbobot, mengungkapkan peristiwa yang memiliki kecenderungan politik 
tinggi, tetapi mampu mengungkapkan, mengkritik pemerintah yang 
kinerjanya tidak sesuai yang diharapkan masyarakat. 
 
2.3 Jenis Film 
A. Dilihat dari isinya film dibagi menjadi 2 yaitu film fiksi dan film non fiksi (IDS, 
2015). 
1. Film Fiksi 
  Jenis film ini ditandai oleh adanya cerita atau timeline yang jelas (timeline 
tidaklah harus urut). Jenis film ini dapat menceritakan kejadian-kejadian dimasa 
lalu sampai khayalan dimasa mendatang. Juga dapat pula menceritakan khayalan 
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atau sesuatu yang tidak nyata. Film fiksi ini di bagi lagi menjadi beberapa subgenre 
diantaranya : 
a. Action 
Jenis film ini selalu dikaitkan dengan adanya adegan fisik,  misalnya  
adegan berkelahi, kebut-kebutan,  tembak-menembak sehingga tema ini 
dengan sederhana bisa dikatakan  sebagai film yang berisi “pertarungan” 
secara fisik antara protagonis dengan antagonis. Meskipun alur cerita 
berbeda-beda pada setiap filmnya, namun film jenis ini lebih menonjolkan 
adegan-adegan aksi tersebut. 
b. Drama 
Film jenis ini mengetengahkan human interest sehingga yang dituju 
adalah perasaan penonton untuk meresapi kejadian yang menimpa  
tokohnya. Tema  ini  juga  dikaitkan  dengan  latar belakang kejadiannya. 
Dan untuk mendapatkan suasana yang mendukung, biasanya film drama 
menyisipkan efek-efek suara tertentu untuk lebih mendramatisir setiap 
adegannya. 
c. Komedi 
Tema  ini  baiknya  dibedakan  dengan  lawakan  sebab  jika  dalam  
lawakan  biasanya  yang berperan  adalah para pelawak.  Film komedi tidak 
harus dilakonkan oleh pelawak, tetapi pemain  film  bisa.  Intinya,  tema  
komedi selalu menawarkan sesuatu yang  membuat penontonnya  tersenyum  
bahkan  tertawa  terbahak-bahak. Biasanya  adegan  dalam  film komedi 
juga merupakan sindiran berdasarkan peristiwa  yang sedang terjadi. Dalam  
17 
 
konteks  ini,  ada  dua  jenis  drama  komedi  yaitu  slapstik dan komedi 
situasi. Slapstik adalah komedi yang  memperagakan  adegan konyol seperti 
wajah seseorang yang dilempar kue dan lainnya.  Sedangkan  komedi  
situasi  adalah  adegan  lucu  yang  muncul dari situasi yang dibentuk dalam 
alur dan irama film. 
d. Romance 
Tema ini menyajikan kisah percintaan yang romantis. Suasananya 
yang romantis dan penuh kasih sayang dan biasanya alur utamanya adalah 
pencarian cinta sejati seseorang. Film jenis ini biasanya menceritakan kisah 
sepasang kekasih yang tengah jatuh cinta dengan di hadapkan beberapa 
persoalan yang rumit untuk membumbui perjalanan cerita cinta meraka. 
Film jenis ini biasanya diperuntukkan untuk usia-usia remaja yang tengah 
mengalami masa-masa pubertas. 
e. Horor 
Sebuah film yang menampilkan suasana tegang, menakutkan dan   
menyeramkan membuat penontonnya merinding, itulah yang disebut film  
horror.  Suasana  horor  dalam  sebuah film dibangun sedemikian rupa  
dengan berbagai cara mulai dari sound effect, special effect atau langsung 
oleh pemeran dalam film tersebut. 
f. Drama Action 
Tema  ini  merupakan  gabungan  dari  dua  tema,  drama  dan  action.  
Tema  drama  action  ini menyuguhkan  suasana   drama  dan  juga  adegan-
adegan  “pertengkaran  fisik”.  Untuk menandainya,  dapat  dilihat  dengan  
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cara  melihat  alur  cerita  film.  Biasanya  film  dimulai dengan  suasana  
drama,  setelah  itu  alur  meluncur  dengan  menyuguhkan  suasana  tegang 
berupa pertengkaran-pertengkaran. 
g. Drama Romance 
Tema Drama Romance ini menyuguhkan suasana drama dan juga 
ditambahi dengan cerita percintaan dan kasih sayang yang penuh emosional. 
Tema ini hampir sama dengan tema Romance, hanya saja di dalamnya 
banyak ditambahkan adegan – adegan yang bersifat emosional untuk lebih 
mendapatkan sisi dramatisir dalam film tersebut. 
i. Religi 
Film Religi menyajikan tema agama di dalam ceritanya. Film ini 
menggunakan nilai-nilai agama untuk menyampaikan pesan. Film jenis ini 
juga digunakan sebagai media dakwah, karena dianggap cukup efektif bagi 
beberapa orang untuk menyampaikan pesannya yaitu berupa nilai-nilai 
agama dibandingkan dengan media yang lain. 
2. Film Non Fiksi 
Awal mulanya hanya ada dua jenis film noncerita, yakni film dokumenter 
dan film faktual. Film faktual umumnya hanya menampilkan fakta atau rekaman 
peristiwa, misalnya berita dan dokumentasi. Film dokumenter, selain mengandung 
fakta juga mengandung subyektivitas pembuatnya. Subyektivitas diartikan sebagai 
sikap atau opini terhadap peristiwa. Kekhasan film dokumenter adalah posisinya 
yang menggabungkan dua hal yakni sains dan seni. Dengan kata lain, film 
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dokumenter adalah fakta yang disusun secara artistik, mengungkapkan berbagai 
kondisi dan masalah manusia. 
B.  Dilihat dari segi durasi (IDS, 2015) film dibedakan menjadi 2 antara lain : 
1. Film Cerita Panjang (Feature-Length Films) 
Film ini memiliki durasi diatas 60 menit, biasanya berdurasi 90 menit 
keatas. Film jenis ini biasanya diproduksi untuk komersil dan digunakan sebagai 
industri. Film-film bioskop kebanyakan termasuk dalam kelompok film ini. 
2. Film Cerita Pendek (Short Films) 
  Durasi film cerita pendek biasanya di bawah 60 menit. Di banyak negara 
seperti Jerman, Australia,  Amerika Serikat, dan juga Indonesia, film cerita pendek 
dijadikan laboratorium eksperimen dan batu loncatan bagi seseorang/sekelompok 
orang untuk kemudian memproduksi film cerita panjang. Jenis film ini banyak 
dihasilkan oleh para mahasiswa jurusan film atau orang/kelompok yang menyukai 
dunia film dan ingin mendalami sinematografi. Sekalipun demikian, ada juga yang 
memang mengkhususkan diri untuk memproduksi film pendek. 
 Film Ayat-Ayat Cinta 2 merupakan jenis film religi karena dalam ceritanya 
menggunakan sudut pandang Islam dan penyelesaian persoalan selalu dikaitkan 
dengan nilai-nilai agama Islam. Film ini juga termasuk kategori film cerita panjang 






2.4 Unsur-unsur Film 
Adapun beberapa unsur dalam pembuatan film diantaranya: produser, 
sutradara, penulis skenario, penata kamera, penata artistik, penata musik, editor, 
pengisi dan penata suara, bintang film (kajianpustaka, 2012). 
1. Produser 
Produser bertugas mempersiapkan dana yang dipergunakan untuk 
pembiayaan produksi film. Selain dana, ide atau gagasan, produser juga harus 
menyediakan naskah yang akan difilmkan, serta sejumlah hal lainnya yang 
diperlukan dalam  proses pembuatan film. 
2. Sutradara 
Sutradara merupakan pihak atau orang yang paling bertanggungjawab 
terhadap proses pembuatan film di luar hal-hal yang berkaitan dengan dana dan 
properti lainnya.  Di dalam proses pembuatan film, sutradara bertugas mengarahkan 
alur cerita film dan proses pemindahan suatu ceritai dari naskah skenario ke dalam 
bentuk film. 
3. Penulis Skenario 
Skenario film adalah naskah cerita film yang ditulis dengan berpegang pada 
aturan-aturan tertentu. Skenario film itu ditulis dengan tekanan yang lebih 
mengutamakan visualisasi dari sebuah situasi atau peristiwa melalui adegan demi 
adegan yang jelas pengungkapannya. Penulis skenario film dituntut untuk mampu 




4. Penata Gambar 
Penata Gambar atau popular juga dengan sebutan DOP (Director Of 
Photography ) adalah seseorang yang bertanggungjawab dalam proses penataan 
gambar di dalam kerja pembuatan film. Karena itu, seorang penata gambar dituntut 
untuk mampu menghadirkan cerita yang menarik, mempesona dan menyentuh 
emosi penonton melalui gambar demi gambar yang direkamnya melalui kamera. 
5. Penata Artistik 
Penata artistik adalah divisi yang bertugas untuk mengatur tampilan artistik 
pada sebuah film yang diproduksi. Tugas  penata artistik di antaranya menyediakan 
sejumlah sarana seperti lingkungan kejadian, tata rias, tata pakaian, perlengkapan-
perlengkapan yang akan digunakan para pemeran film dan lainnya. 
6. Penata Musik 
Penata musik adalah seseorang yang bertugas atau bertanggungjawab 
sepenuhnya terhadap pengisian suara musik tersebut. Seorang penata musik 
dituntut tidak hanya sekadar menguasai musik, tetapi juga harus memiliki 
kemampuan atau kepekaan dalam mencerna cerita atau pesan yang disampaikan 
oleh film.  
7. Editor 






8. Penata Suara 
Penata suara adalah seseorang atau pihak yang bertanggungjawab dalam 
menentukan baik atau tidaknya hasil suara yang terekam dalam sebuah film. Penata 
suara bertugas dalam menentukan semua jenis suara mulai dari dialog dari aktor, 
musik, dan suara-suara lainnya. 
9. Bintang Film 
Bintang film biasa juga disebut aktor dan aktris adalah mereka yang 
memerankan atau membintangi sebuah film yang diproduksi dengan memerankan 
tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita film tersebut sesuai skenario yang ada. 
Keberhasilan sebuah film tidak bisa lepas dari keberhasilan para aktor dan aktris 
dalam memerankan tokoh-tokoh yang diperankan sesuai dengan tuntutan skenario, 
terutama dalam menampilkan watak dan karakter tokoh-tokohnya. Pemeran dalam 
sebuah film terbagi atas dua, yaitu pemeran utama (tokoh utama) dan pemeran 
pembantu (figuran). 
2.5 Film Sebagai Representasi dari Realitas 
Media memang merupakan pembentuk definisi realitas sosial. Film selalu 
merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian 
memvisualkan keatas layar (Irawanto, 1999:13 dalam Sobur, 2006:127). 
Menurut Graeme Turner makna film sebagai representasi dari realitas 
masyarakat berbeda dengan film sebagai refleksi dari realitas. Sebagai refleksi dari 
realitas, film sekedar “memindah” realitas ke layar tanpa mengubahnya. Sementara 
itu, sebagai representasi dari realitas, film membentuk dan menghadirkan kembali 
realitas berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, dan ideologi dari kebudayaan. 
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Karena film itu sendiri dibentuk dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk 
sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai efek yang 
diharapkan (Sobur, 2006:128). 
2.6 Semiotika 
 Menurut bahasa Semiotik berasal dari kata yunani semeion yang berarti 
“tanda”. Tanda itu sendiri di definisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi 
social yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. 
Fungsi tanda lahir ketika sebuah ekpresi dikaitkan dengan sebuah isi, kedua elemen 
yang saling terkait ini menjadi pemungsi-pemungsi untuk hubungan tersebut (Eco, 
2016:69). “Tanda” pada masa itu masih bermakna suatu hal yang menunjuk pada 
adanya hal lain. Contohnya, asap menandai adanya api (Sobur, 2006:95). 
Semiotik dapat di defenisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas 
objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda (Eco,1979 
dalam Sobur 2006:95). Menurut Van Zoest semiotik adalah ilmu tanda dan segala 
yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, 
pengirimannya, dan penerimanya oleh masyarakat yang mempergunakannya 
(Sobur, 2006:96). 
Berdasarkan pengertian-pengertian dari para tokoh diatas, dapat di 
simpulkan bahwa semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda 
yang nantinya akan menunjukkan pada suatu makna tertentu. 
Menurut John Fiske (Zahzuli, 2014) menjelaskan mengenai tiga bidang 
studi semiotika, yaitu : 
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1. Tanda. Hal ini terdiri atas studi tentang berbagai tanda yang berbeda, cara tanda 
– tanda yang berbeda itu dalam menyampaikan makna, dan cara tanda – tanda 
itu terkait dengan manusia yang menggunakannya. Tanda merupakan konstruksi 
manusia dan hanya bisa dimengerti maknanya oleh manusia yang 
menggunakannya.. 
2. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini mencakup cara 
berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutuhan suatu masyarakat atau 
budaya atau untuk mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia 25 untuk 
menstransmisikannya. 
3. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada gilirannya bergantung pada 
penggunaan kode–kode dan tanda-tanda untuk keberadaan dan bentuknya 
sendiri. 
2.6.1 Analisis Semiotik Roland Barthes 
 Awalnya teori semiotik ini di kemukakan oleh Ferdinand de Saussure 
(1857-1913). Dalam teori ini di sebutkan bahwa sebuah tanda sebagai entitas yang 
memiliki dua sisi yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda dilihat 
sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang 
pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau 
nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur (Muslimin, 2016:209). 
Ferdinand de Saussure sebagai pendiri linguistik modern mendefinisikan semiotika 
sebagai ilmu yang mengkaji tentang perantanda sebagai bagian dari kehidupan 
sosial (Sobur 2006:43). 
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 Roland Barthes adalah penerus pemikiran de Saussure. Barthes membuat 
dua tingkatan dalam bahasa. Bahasa pertama adalah bahasa sebagai objek 
sementara yang lain disebut metabahasa. Bahasa ini merupakan sistem tanda yang 
di dalamnya memuat penanda (signifier) dan petanda (signified). Dalam teorinya 
Barthes mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan penandaan, yaitu denotasi 
dan konotasi. Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan 
penanda dan petanda pada realitas, menghasilkan makna eksplisit dan pasti. 
Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan 
penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit dan 
tidak pasti (Yusita Kusumarini, 2006 dalam Muslimin, 2016:211). Selain itu 
Barthes juga menambahkan aspek lain yaitu “mitos” yang menandai suatu 
masyarakat. Mitos terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk 
sistem tanda-penanda petanda, tanda tersebut menjadi penanda baru yang kemudian 
memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda 
memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka 
makna denotasi tersebut akan menjadi mitos. 
Menurut Muslimin Machmud (2016) semiotik memiliki beberapa model dari 
ahli diantaranya : 1. Model Ferdinand de Saussure (1857-1913); 2. Model Roland 
Barthes (1915-1980); 3. Model Charles Sander Pierce (1839-1914). Dan dari tiga 







  Pluralisme adalah keberadaan atau toleransi keragaman etnik atau 
kelompok-kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau negara, serta keragaman 
kepercayaan atau sikap dalam satu badan, kelembagaan dan sebagainya (Ma'rif, 
2005:12 dalam Nurfitasari). Pluralisme didasarkan pada perbedaan dan bukan 
kesamaan. Pluralisme adalah sebuah ikatan bukan pelepasan perbedaan dan 
kekhususan. Kita harus menghormati dan hidup bersama secara damai. Namun, 
harus ditambahkan bahwa hidup bersama dalam sebuah masyarakat yang penuh 
semangat bukan hanya sekadar hidup berdampingan tanpa memedulikan orang lain 
(Andayani, 2016). 
 Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bahwa 
masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai Suku Agama Ras 
Antar golongan (SARA) yang justru hanya menggambarkan kesan perbedaan tanpa 
ada persatuan. Pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati kebinekaan dalam 
ikatan-ikatan keadaban. Untuk mempermudah dalam pengkategorian pengertian 
pluralisme dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka pluralisme dari 
Diana L. Eck (What is pluralism, 2011) yaitu : 
1) Pluralism is not diversity alone, but the energetic engagement with diversity 
(pluralisme bukan hanya keragaman, melainkan adanya keterlibatan dengan 
keragaman tersebut). 
2) Pluralism is not just tolerance, but the active seeking of understanding across 
lines of difference (pluralisme bukan hanya toleransi, tetapi secara aktif 
memahami lintas perbedaan).  
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3) Pluralism is not relativism, but the encounter of commitments (pluralisme 
bukanlah relativisme melainkan bertemunya komitmen dari masing-masing 
pihak).  
4) Pluralism based on dialogue (pluralisme didasarkan pada dialog). 
 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah bagian yang sangat penting yang harus 
dicantumkan dalam penelitian, agar menghindari adanya plagiarisme dan juga 
untuk menjaga keaslian dari penelitian ini, adapun beberapa penelitian terdahulu 
yang digunakan sebagai referensi dalam membuat penelitian ini diantaranya : 
1. Penelitian oleh Vina Tri Andayani pada 2016 yang berjudul Pluralisme 
Agama Dalam Film (Analisis Isi pada Film "99 Cahaya di Langit Eropa 
Part 1" karya Guntur Soeharjanto), Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui pluralisme agama yang terdapat daam film 99 Cahaya Di 
Langit Eropa part 1. Dan kesimpulan yang di dapat adalah film tersebut 
merupakan film yang memberikan pesan tentang pentingnya toleransi 
agama di beberapa agama, dan pentingnya penggunaan kerudung bagi 
wanita muslim sebagai identitas agama Islam. 
2. Penelitian oleh Ahmad Zahzuli pada 2014 yang berjudul Representasi 
Pluralisme Agama dalam Film (analisis semiotik pada film Tanda Tanya 
karya Hanung Bramantyo), Penelitian tersebut menjelaskan representasi 
pluralisme agama dalam film menggunakan konsep Humanisme 
secular, Ideologis, dan Eksternal. Dan kesimpulan yang di dapat yaitu 
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konsep tersebut merupakan konsep yang dapat mengembalikan harkat 
dan martabat manusia, saling menghargai dan menjunjung tinggi nilai 
humanisme adalah hal yang terpenting, demi terciptanya masyarakat 
yang damai dan tentram, tanpa adanya konflik antar agama meskipun 
hidup ditengah masyarakat yang plural. 
2.9 Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Representasi 
Pluralisme dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2. Yang dimaksud dengan Representasi 
Pluralisme dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 adalah menampilkan ulang tanda-tanda 
dalam beberapa adegan film yang mengandung nilai pluralisme. Konsep pluralisme 
yang digunakan peneliti yaitu menggunakan teori dari Diana L. Eck. Selanjutnya, 
tanda yang di dapat akan dianalisis dengan teori semiotika Roland Barthes untuk 
mengetahui bagaimana representasi pluralisme dalam film Ayat-Ayat Cinta 2. 
Adapun aspek-aspek audio visual yang masuk dalam fokus penelitian ini yaitu 
gesture dan dialog/monolog atau salah satu dari dua aspek tersebut. 
